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ABSTRAK

Masalah kesehatan reproduksi sering terjadi dikalangan remaja perempuan salah satunya adalah
masalah siklus menstruasi. Siklus menstruasi yaitu periode dari awal menstruasi sampai awal
menstruasi berikutnya. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 menyebutkan bahwa
80% perempuan didunia mengalami menstruasi yang tidak teratur. Tingkat stress yang sering dialami
oleh remaja putri dan fast food yang sering dikonsumsi oleh remaja putri menjadi salah satu faktor
penyebab terjadinya gangguan menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat
strress dan fast food dengan siklus menstruasi remaja putri. Metode penelitian cross sectional. Sampel
berjumlah 75 remaja putri mahasiswa prodi D3 Kebidanan FMIPA UNIB. yang dipilih menggunakan
teknik stratified random sampling. Analisis data dengan menggunakan uji korelasi rank spearman.
Hasil penelitian yaitu tingkat stress (p-value 0,005 < 0,05) dan konsumsi fast food (p-value 0,000 <
0,05). Pentingnya kesadaran untuk menjaga tingkat stress dan makanan yang dikonsumsi pola hidup
sehat dapat mencegah ketidakteraturan menstruasi pada remaja putri.

Kata Kunci : fast food , pola menstruasi, tingkat stress,

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan reproduksi sering terjadi dikalangan remaja perempuan salah
satunya masalah siklus menstruasi. Siklus menstruasi yaitu periode dari awal menstruasi
sampai awal menstruasi berikutnya. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018
menyebutkan bahwa 80% perempuan didunia mengalami menstruasi yang tidak teratur.
Menurut Kemenkes RI Dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan
sebanyak 11,7% remaja di Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur terbanyak di daerah
perkotaan di Indonesia mengalami siklus menstruasi tidak teratur sebesar 14,9% (Kemenkes
RI, 2018).

Siklus menstruasi yang normal berlangsung selama 21-35 hari, 2-8 hari adalah waktu
keluarnya darah haid yang berkisar 20-60 ml per hari. Wanita dengan siklus menstruasi
normal hanya terdapat pada 2/3 wanita dewasa, sedangkan pada usia reproduksi yang ekstrim
(setelah menarche dan menopause) lebih banyak megalami siklus yang tidak teratur atau
siklus yang tidak mengandung sel telur. Siklus menstruasi ini melibatkan kompleks
hipotalamus-hipofisis-ovarium (Villasari, 2020). Gangguan siklus menstruasi terdiri dari 2
macam, yaitu polimenorea dan oligomenorea. Polimenorea adalah siklus menstruasi dengan
jumlah rentang hari kurang dari 21 hari dan atau volume darah sama atau lebih banyak dari
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volume darahan menstruasi biasanya. Gangguan ini mengindikasikan gangguan pada proses
ovulasi, yaitu fase luteal yang pendek. Polimenorea menyebabkan unovulasi pada wanita
karena sel telur tidak dapat matang sehingga pembuahan sulit terjadi. Oligomenorea adalah
siklus menstruasi dengan durasi lebih dari 35 hari. Volume perdarahan umumnya lebih sedikit
dari volume perdarahan menstruasi biasanya. Gangguan jenis ini berakibat ketidaksuburan
dalam jangka panjang karena sel telur jarang diproduksi sehingga tidak terjadi pembuahan.
Oligomenorea tidak berbahaya pada wanita, namun dapat berpotensi sulit hamil karena tidak
terjadi ovulasi (Prawirohardjo, 2020).

Dampak dari siklus menstruasi yang tidak teratur yaitu infertile, endometriosis, dan
gangguan psikologis. Siklus menstruasi tidak teratur juga dipengaruhi dari status gizi yang
berhubungan dengan perubahan  kadar hormon steroid. Dimana hormon tersebut berperan
dalam proses pengaturan siklus menstruasi, kemudian, tingkat stress dan aktivitas juga
mempengaruhi siklus menstruasi (Ilmi & Selasmi, 2019).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan gagguan siklus menstruasi adalah tingkat
stress dan fast food. Stress yaitu reaksi fisik ataupun psikis terhadap setiap tuntutan yang
menyebabkan ketegangan dan menganggu kehidupan sehari-hari. terbagi menjadi 3 tingkat
yaitu tingkat ringan, sedang dan tingkat berat (Pritoyo, 2019). Stress mengakibatkan
perubahan sistemik dalam tubuh, khususnya sistem persarafan dalam hipotalamus melalui
perubahan prolaktin dan endogenous opiat yang bisa memengaruhi elevasi kortisol basal dan
menurunkan hormone lutein (LH) yang mengakibatkan amenorrhea (Rosyida, 2021). Hasil
penelitian Zahra (2023) analisis bivariat didapatkan bahwa p-value sebesar 0,048 ( < a )
artinya variabel tingkat stres memiliki hubungan yang relevan dengan siklus menstruasi.
Penelitian lainnya oleh Deviliawati (2020) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara tingkat stress dengan siklus menstruasi diperoleh nilai p= 0,000 (p< 0,05).

Konsumsi fast food merupakan salah satu tren gaya hidup yang berkembang pesat
dikalangan remaja. Banyak remaja menyukai fast food dikarenakan memiliki rasanya yang
enak, cepat saji, modern, dan lokasi yang strategis sehingga dapat dinikmtati oleh semua
orang. Selain itu, iklan fast food banyak beredar di media cetak dan media elektronik sehingga
timbul minat orang untuk membeli karena tampilannya yang menarik (Irawati, 2018). Hasil
penelitian Lubis (2019) menyatakan bahwa ada nya korelasi antara konsumsi fast food dengan
siklus menstruasi, dimana dari 64 responden (95.5%) yang sering mengkonsumsi fast food
yang mengalami siklus menstruasi teratur sebanyak 17 responden (25.4%) dan yang tidak
teratur sebanyak 47 responden (70.1%). Sedangkan responden yang jarang mengonsumsi fast
food yakni 3 responden (4.5%) memiliki siklus menstruasi teratur.

Survey awal yang penulis lakukan pada mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 pada bulan
Desember 2022, dari 20 responden mahasiswa yang diwawancara terdapat 10 (50%)
mahasiswa yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis tertarik mengambil judul penelitian hubungan tingkat stress dan konsumsi fast food
dengan siklus menstruasi pada remaja putri di Prodi D3 Kebidanan UNIB. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui hubungan antara tingkat stress dan fast food dengan siklus menstruasi
remaja putri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi D3 Kebidanan UNIB
tahun 2022 yang berjumlah 300 orang, teknik penghitungan sampel dengan menggunakan
rumus slovin sehingga didapatkan hasil penghitungan yaitu 75 sampel, untuk menentukan
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sampel perkelasnya penulis menggunakan stratified random sampling sehingga didapatkan
mahasiswa tingkat 1 berjumlah 26 sampel, tingkat 2 berjumlah 28 sampel, dan tingkat 3
berjumlah 21 sampel.

Pengumpulan data dengan menggunakan data primer didapatkan dari google form
yang diisi oleh responden. Kuisioner yang digunakan untuk mengukur konsumsi fast food
adalah Food Frequency Quetiomarier (FFQ), penentuan dengan skala likert, sedangkan
kuisioner siklus menstruasi merupakan pengembangan dari penelitian Aldiba Kurnia (2022).
Analisis univariat untuk menjelaskan secara rinci karakteristik masing-masing variabel,
sedangkan analisis bivariat menggunakan rank spearman dengan tingkat kepercayaan 95%.
Penelitian ini telah dilakukan uji etik dari universitas Jember No 437/KEPK/FKM-
UNEJ/2023.

HASIL
1. Univariat
a. Siklus menstruasi

Tabel 1. Distribusi frekuensi siklus menstruasi pada mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

Siklus Menstruasi n (%)
Normal 36 48
Tidak Normal 39 52

Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui mayoritas mahasiswa Prodi D3
Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu memiliki siklus menstruasi tidak
normal yaitu sebanyak 39 responden (52,0%).

b. Tingkat Stress

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat stress pada mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

Tingkat Stress n (%)
Normal 30 40
Stress Ringan 17 22,7
Stress Sedang 21 28
Stress Berat 7 9,3

Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian tabel 2 diketahui mayoritas mahasiswa Prodi D3
Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu memiliki tingkat stress normal yaitu
sebanyak 30 responden (40%).
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c. Junk Food

Tabel 2. Distribusi frekuensi konsumsi fast food pada mahasiswa Prodi D3 Prodi
Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu

Konsumsi Fast Food n (%)
Jarang 32 42,7
Sering 43 57,3

Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian tabel 2 diketahui mayoritas mahasiswa Prodi D3
Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu memiliki konsumsi fast food sering

yaitu sebanyak 43 responden (57,3%).

2. Bivariat
a. Hubungan tingkat stress dengan Siklus Menstruasi

Tabel 3. Hubungan Tingkat stress dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiswa Prodi D3

Kebidanan Universitas Bengkulu

Siklus Menstruasi

Spearman’s

. . Normal Tidak Normal Rho
Variabel Kategori % n % " % P
value
Normal 18 24 12 16 30 40
Stress 19 12 8 10,7 17 22,7
ringan
Tingkat Stress 8 10,7 13 17,3 21 28 0,023 0,262
stress sedang
Stress 1 1,3 6 8 7 9,3
berat
Total 36 48 39 52 75 100

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai p-value pada tingkat stress
sebesar 0,023 (p=0,023 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi. Jika dilihat
dari derajat keeratan uji spearman rho, nilai korelasi 0,260 menunjukkan kekuatan

hubungan antar variabel berada di kategori rendah.
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b. Hubungan fast food dengan Siklus Menstruasi

Tabel 4. Hubungan fast food dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Universitas Bengkulu

Siklus Menstruasi Total Spearman’s
Variabel Kategori Normal Tidak Normal Rho
n % n % n % P-
value
. Jarang 26 34,7 6 8 32 42,7
I;;’s‘;sl‘;gzs‘; Sering 10 13,3 33 44 43 573 0000 0,574
Total 36 48 39 52 75 100

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai p-value siklus menstruasi dengan
konsumsi junk food sebesar 0,000 (p=0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dengan siklus
menstruasi. Jika dilihat dari derajat keeratan uji spearman rho, nilai korelasi 0,574
menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel berada di kategori cukup.

PEMBAHASAN

1. Gambaran distribusi frekuensi siklus menstruasi pada mahasiswa Prodi D3
Kebidanan UNIB

Berdasarkan analisis univariat mengenai siklus menstruasi dapat diketahui bahwa
dari 75 responden mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu
memiliki mayoritas siklus menstruasi tidak normal atau tidak teratur sebanyak 39
responden atau sebesar (52,0 %).

Menstruasi adalah perdarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ
kandungan telah berfungsi dengan matang (Rosyida, 2021). Siklus Menstruasi adalah jarak
antara tanggal mulainya menstruasi yang lalu dan mulainya menstruasi berikutnya. Siklus
menstruasi yang normal berlangsung selama 21-35 hari, 2-8 hari adalah waktu keluarnya
darah haid yang berkisar 20-60 ml per hari. Wanita dengan siklus menstruasi normal hanya
terdapat pada 2/3 wanita dewasa, sedangkan pada usia reproduksi yang ekstrim (setelah
menarche dan menopause) lebih banyak megalami siklus yang tidak teratur atau siklus
yang tidak mengandung sel telur (Villasari,2020). Ada beberapa hal yang dapat
memengaruhi siklus menstruasi, diantaranya : Usia, berat badan, status gizi, tingkat
konsumsi makanan, aktivitas fisik, stress, konsumsi obat hormonal, dan ganguan endokrin
(Angraini, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 menyebutkan bahwa 80%
perempuan didunia mengalami menstruasi yang tidak teratur. Menurut Kemenkes RI
Dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan sebanyak 11,7%
remaja di Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur dengan sebanyak 14,9% di daerah
perkotaan di Indonesia mengalami siklus menstruasi tidak teratur.

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa ada beberapa hal yang dapat
memengaruhi siklus menstruasi, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai usia
menarche, aktivitas fisik, tingkat stress, indeks massa tubuh, dan konsumsi fast food, yang
dapat memengaruhi siklus menstruasi serta didapatkan hasil sebagian besar mahasiswa
Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu yang menjadi responden ini
mempunyai siklus menstruasi yang tidak normal atau tidak teratur.
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2. Gambaran distribusi frekuensi tingkat stress pada mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Fakultas MIPA Universitas

Berdasarkan analisis univariat mengenai tingkat stress dapat diketahui bahwa dari 75
responden mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu memiliki
mayoritas tingkat stress normal sebanyak 30 responden atau sebesar (40,0 %).

Stress yaitu reaksi fisik ataupun psikis terhadap setiap tuntutan yang menyebabkan
ketegangan dan menganggu kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) tentang tingkat stress,
sekitar 41,9 % individu yang mengalami stress cenderung menjadi marah dan kesal
dikarenakan hal-hal kecil serta memberikan reaksi berlebihan pada situasi tersebut seperti
telat bangun tidur sehingga melampiaskan amarah kepada orang lain. Sekitar 34,9 %
individu yang mengalami stress juga akan merasa kesulitan untuk bersantai, tidak sabaran
dan cemas akan suatu hal. Perasaan cemas yang dialami dapat mengakibatkan sulit
istirahat dan mudah gelisah. Dalam situasi tertentu individu yang mengalami stress juga
sulit menoleransi gangguan-gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan (Ekawarna,
2018).

Dari uraian diatas didapatkan hasil sebagian besar mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Fakultas MIPA Universitas Bengkulu yang menjadi responden ini mempunyai tingkat
stress normal. Peneliti berpendapat bahwa remaja rentan mengalami stress karena proses
perubahan emosi yang dialami, remaja memiliki koping yang baik terhadap stress
dikarenakan banyaknya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sehingga remaja dapat
mengelola emosinya oleh kaena itu ditemukan hanya sebagian kecil mahasiswa yang
mengalami tingkat stress berat. Responden merupakan mahasiswa kesehatan program studi
yang tidak lepas dari rasa stress dan kecemasan, penelitian lain juga pernah dilakukan
dengan responden remaja sekolah keperawatan hasil yang didapat rerata kecemasan dan
stress pada mahasiswa keperawatan berada pada kategori ringan menuju sedang (Wenny,
2023).

3. Gambaran distribusi frekuensi konsumsi fast food pada mahasiswa Prodi D3
Kebidanan Fakultas MIPA Universitas

Berdasarkan analisis univariat mengenai konsumsi fast food dapat diketahui bahwa
dari 75 responden mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu
memiliki mayoritas konsumsi fast food sering sebanyak 43 responden atau sebesar (57,3
%). Fast food adalah makanan yang tersedia dalam waktu cepat dan siap disantap, seperti
fried chiken, hamburger dan pizza (Lubis, 2019) Fast food banyak di gemari kalangan
remaja dikarenakan mudah didapatkan dan praktis. Yang menyatakan bahwa fast food
disukai karena kepraktisannya dari waktu dan rasanya dengan harga yang terjangkau, ini
semua terkait dengan gaya hidup yang mengarah pada modernitas. (Purwati, 2020)

Dari uraian diatas didapatkan hasil sebagian besar mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
Fakultas MIPA Universitas Bengkulu yang menjadi responden ini mempunyai konsumsi
fast food sering. Peneliti berpendapat bahwa mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas
MIPA Universitas Bengkulu memiliki kebiasan konsumsi makan cepat saji dalam kategori
sering. Hal ini didapatkan hasil jawaban kuesioner konsumsi fast food. Peneliti
berpendapat mahasiswa mengkonsumsi fast food sering dipengaruhi oleh uang saku, akses
ke sumber makanan dan ketersedian makanan di rumah.
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4. Hubungan Tingkat stress dengan siklus menstruasi

Hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi menunjukkan bahwa dari 30
responden tingkat stress normal sebanyak 18 responden (24%) mengalami siklus
menstruasi normal, 12 responden (16%) mengalami siklus menstruasi tidak normal. Dari
17 responden tingkat stress ringan sebanyak 9 responden (12%) mengalami siklus
menstruasi normal, 8 responden (10,7%) mengalami siklus menstruasi tidak normal.
Sedangkan dari 21 responden tingkat menstruasi sedang sebanyak 8 responden (10,7%)
mengalami siklus menstruasi normal, 13 responden (17,3%) mengalami siklus menstruasi
tidak normal. Dari 7 responden tingkat stress berat sebanyak 1 responden (1,3%)
mengalami siklus menstruasi normal, 6 responden (8%) mengalami siklus menstruasi tidak
normal. Hasil uji bivariate menggunakan uji rank spearman nilai Sig. (2 tailed) sebesar
0,023 (p=0,023 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
signifikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi. Jika dilihat dari derajat keeratan
uji spearman rho, nilai korelasi 0,260 menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel
berada di kategori rendah. Hal tersebut berarti tingkat stress dengan siklus menstruasi
mempunyai korelasi yang signifikan dengan kategori korelasi rendah.

Stress yaitu reaksi fisik ataupun psikis terhadap setiap tuntutan yang menyebabkan
ketegangan dan menganggu kehidupan sehari-hari. Stress mengakibatkan perubahan
sistemik dalam tubuh, khususnya system persarafan dalam hipotalamus melalui perubahan
prolaktin dan endogenous opiat yang bisa memengaruhi elevasi kortisol basal dan
menurunkan hormone lutein (LH) yang mengakibatkan amenorrhea. (Rosyida, 2021)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zahra (2023) 65% responden dengan
stres ringan mengalami menstruasi yang tidak teratur, responden sebanyak 64,4% terjadi
pada tingkat stres normal serta siklus mestruasi teratur, 68% terjadi dengan tingkat stres
sedang serta siklus menstruasi yang baik, lalu 80% responden dengan stres berat terjadi
siklus menstruasi abnormal serta 66,7% responden mengalami stres sangat berat juga
siklus menstruasi abnormal. Hasil analisis bivariat juga didapatkan bahwa p-value sebesar
0,048 ( < o) artinya variabel tingkat stres memiliki hubungan yang relevan dengan siklus
menstruasi. Penelitian lainnya oleh Deviliawati (2020) menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi diperoleh nilai p= 0,000 (p<
0,05). Hasil penelitian lain yang membahasa tentang hubungan tingkat stres dengan siklus
menstruasi pada siswi putri kelas 3 SMA di Pondok Karya Pembangunan Jakarta Islamic
School Jakarta Timur tahun 2022 menyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat stres
dengan siklus menstruasi (Novriyanda, 2023).

Berdasarkan penelitian ini, tingkat stress berhubungan dengan siklus menstruasi
disebabkan karena tingkat stress yang diperoleh dari mahasiswa Prodi D3 Kebidanan
mengalami stress sedang dikarenakan banyaknya tugas atau kegiatan yang dilakukan baik
di dalam kampus maupun diluar kampus.

5. Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Siklus Menstruasi

Hubungan konsumsi fast food dengan siklus mesntruasi menunjukkan bahwa dari 32
responden konsumsi fast food jarang sebanyak 26 responden (34,7%) mengalami siklus
menstruasi normal, 6 responden (8%) mengalami siklus menstruasi tidak normal.
Sedangkan dari 43 responden konsumsi fast food sering sebanyak 10 responden (13,3%)
mengalami siklus menstruasi normal, 33 responden (44%) mengalami siklus menstruasi
tidak normal. Hasil uji bivariate menggunakan uji rank spearman nilai Sig. (2 tailed)
sebesar 0,000 (p=0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara konsumsi fast food dengan siklus menstruasi. Jika dilihat dari
derajat keeratan uji spearman rho, nilai korelasi 0,574 menunjukkan kekuatan hubungan
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antar variabel berada di kategori cukup. Hal tersebut berarti konsumsi fast food dengan
siklus menstruasi mempunyai korelasi yang signifikan dengan kategori korelasi cukup.

Fast food adalah makanan yang tersedia dalam waktu cepat dan siap disantap,
seperti fried chiken, hamburger dan pizza. Fast food banyak di gemari kalangan remaja
dikarenakan mudah didapatkan dan praktis. yang menyatakan bahwa fast food disukai
karena Kepraktisannya dari waktu dan rasanya dengan harga yang terjangkau. Ini Semua
terkait dengan gaya hidup yang mengarah pada modernitas. (Purwati, 2020)

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Lubis, 2019) bahwa ada nya korelasi antara
konsumsi fast food dengan siklus menstruasi dimana dari 64 responden (95.5%) yang
sering mengkonsumsi fast food yang mengalami siklus menstruasi teratur sebanyak 17
responden (25.4%) dan yang tidak teratur sebanyak 47 responden (70.1%). Sedangkan
responden yang jarang mengonsumsi fast food yakni 3 responden (4.5%) memiliki siklus
menstruasi teratur. Dari hasil penelitian didapatkan ada hubungan hubungan Konsumsi
Makanan Siap Saji (Fast Food) dengan Siklus Menstruasi. Penelitian lainnya oleh
Ratnawati (2023) menyatakan bahwa penelitian konsumsi fast food dengan siklus pada
remaja putri didapatkan signifikan 0,021 (a < 0,05) dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan konsumsi fast food dengan siklus menstruasi. Berdasarkan penelitian ini,
konsumsi fast food berhubungan dengan siklus menstruasi disebabkan karena konsumsi
fast food yang diperoleh dari mahasiswa Prodi D3 Kebidanan mengalami sering
mengkonsumsi fast food dikarenakan makan cepat saji mudah dan praktis sehingga sering
dikonsumsi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan tingkat stress
konsumsi fast food dengan siklus menstruasi pada mahasiswa prodi D3 Kebidanan FMIPA
UNIB bahwa mayoritas mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas
Bengkulu menunjukkan dari 75 responden sebanyak 39 responden (52,0%) dengan siklus
menstruasi tidak normal. Mayoritas dari 75 responden sebanyak 30 responden (40,0%)
dengan tingkat stress normal. Mayoritas dari 75 responden sebanyak 43 responden (57,3%)
dengan konsumsi fast food sering. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat stress dengan
siklus menstruasi nilai p-value 0,023. Ada hubungan antara konsumsi fast food dengan siklus
menstruasi pada mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Fakultas MIPA Universitas Bengkulu
dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.
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